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I NTI SARI

Sapi perah yang sedang |aktasi nenbutuhkan supl ai

ener gi
Penel it

yang cukup tinggi untuk nendukung produksi susu.
ian ini. dilakukan untuk rmengetahui pengar uh

penggunaan jagung kuning rebus terhadap perubahan
pendapat an peternak. Penelitian ini berlangsung selana
dua bulan antara bulan Juli - Septenber 2000 dengan

met ode
t er bagi

pert ama

per cobaan. Sebanyak 12 ekor sapi perah | aktasi
atas dua kel onpok nasing-masing 6 ekor. Kel onpok
sebagai perlakuan diberi jagung kuning rebus

sebanyak 200 gram liter susu, sedangkan kel onpok kedua

sebagai
di beri

kontrol tanpa tanmbahan jagung kuning rebus. Sapi
konsentrat sebanyak 1 kg/2 liter susu dengan

hijauan dan air disedi akan secara ad |ibitum Sapi-sapi
tersebut dimliki oleh 10 peternak yang nenjual susu ke
koperasi. Data perubahan nilai input dan output akibat
penggunaan jagung kuning rebus dianalisis nenggunakan

anal i si

S anggaran parsial. Berdasarkan analisis ini dapat

di si npul kan bahwa penggunaan jagung rebus nenurunkan
pendapat an selama dua bulan sebesar Rp 70.650, 00/ ekor
untuk peternak yang nenjual ke koperasi dan yang ke | oper
serta ke konsunmen rumah tangga masing-nmasing sebesar Rp

45. 900,

00/ ekor dan Rp 6300, 00/ ekor. Ber dasar kan

per hi tungan dengan harga pada Februari tahun 2002 maka
penurunan pendapatan yang nenjual ke koperasi, ke |oper

dan ke

konsunen rumah tangga masing-nmasing sebesar

139. 500/ ekor; Rp 90.000,00/ekor dan Rp 24.000,00/ekor

sel ama
sebagali

dua bul an peneliharaan. Penurunan pendapatan i ni
aki bat dari 1ebih rendahnya tanbahan peneri maan

dari produksi susu daripada tanbahan biaya pakan jagung

r ebus.

(Kata kunci: sapi perah |aktasi, jagung rebus,
produksi susu dan analisis anggaran parsial)
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ABSTRACT

In lactating dairy cows, energy demand is inportant
to sustain mlk production. This experinent was carried
out to study the effect of cooked corn suppl enentation on
the changed of farner's incone. This experinent taken
place during two nonths between July - Septenber 2000
with a trial method. Twelve lactation dairy cows were
divided into two groups consisted of six for each of
them The first group was given 200 g/1 m.lk of cooked
corn as a treatnment, while the second one was as a
control without addition of cooked corn. The cows were
given a concentrate of 1 kg/2 litre mlk with forege an
water was provided ad |ibitum The cows were owned by 10
farnmers that sold their mlk production to a cooperation.
Data of input and output value changing as a result of
the use of the cooked corn was analyzed by using an
anal ysis of partial budgeting. Based on this analysis, it
coul d be concluded that the use of the cooked corn could
decrease the inconme of Rp 70.650,00/cattle during two
months or the farners who sold their mlk production to
delivery man as well as to household custoners, each off
them got decrease of Rp 45.000,00/cattle and Rp
6300, 00/ cattle. The partial budgeting on February 200 for
the farnmers who sold their nmilk production to the
cooperation, delivery nman, and household custoners, each
of them were in decrease of Rp 139.500,00/cattle ; Rp
90.000,00/cattle and Rp 24.000,00/cattle during two
months of raising. The incone decrease was as a result of
the [ower of inconme addition of milk production than that
of addition feed cost.

(Key words:. lactation dairy cows, cooked corn,
m [k production and partial budgeting)



